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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui dan membuktikan bahwa jumlah 
pelanggan dan penjualan daya listrik berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap 
penerimaan pajak penerangan jalan di Kota Palembang. Metode penelitian yang digunakan 
adalah dengan pendekatan kuantitatif dengan bentuk penelitian kausal, sampel yang digunakan 
adalah 4 rayon yang ada di Palembang yaitu Rayon Rivai, Rayon Kenten, Rayon Sukarami, 
Rayon Ampera. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data periode 2010-2013. Jenis 
data yang digunakan adalah data sekunder. Data didapat dari PT PLN Palembang dan Kantor 
Dispenda. Dari hasil pengujian yang dilakukan, hasil analisis menunjukan bahwa secara 
parsial jumlah pelanggan dan penjualan daya listrik memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap penerimaan pajak penerangan jalan. Secara simultan, adanya pengaruh yang kuat 
antara jumlah pelanggan (X1) dan penjualan daya listrik (X2) terhadap penerimaan pajak 
penerangan jalan Kota Palembang (Y) sebesar 93,6%. 
 
Kata kunci— Jumlah Pelanggan, Penjualan Daya Listrik, Pajak Penerangan Jalan 
 
 
Abstract 
  This study aimed to determine and prove that the number of customers and sales of 
electric power and simultaneous partial effect on tax revenue of street lighting in the city of 
Palembang. The method used is the quantitative approach to shape causal research, the sample 
used is 4 rayon that is in Palembang ie Rival Rayon, Rayon Kenten, Sukarami Rayon, Rayon 
Ampera. This study was conducted using data from 2010 to 2013 period. Data used is 
secondary data. Data obtained from PT PLN Palembang and Revenue Office. From the results 
of tests performed, the results of the analysis showed that the partial number of customers and 
sales of electric power has a significant impact on tax revenues street lighting. Simultaneously, 
the presence of the strong influence of the number of subscribers (X1) and sale of electric power 
(X2) for street lighting tax revenue Palembang (Y) of 93.6% 
 
 
Keywords— Amount  of Customer, Sales Of Electrical Power, Tax of Street Lighting 
  
 
1. PENDAHULUAN 
 
uatu daerah dapat dikatakan makmur dan sejahtera apabila daerah tersebut dapat 
memenuhi kebutuhannya sendiri dalam pembangunan daerah tersebut. Dimana telah 
di atur dalam UU No. 32 Tahun 2004 bahwa otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan 
kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan 
kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.  
S 
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Berdasarkan hasil penelitian Febri Mandra (2013) dapat diketahui bahwa  pajak yang 
memberikan sumbangan terbesar terhadap pendapatan daerah Kota Palembang baik secara 
simultan maupun parsial pada tahun 2011 adalah pajak penerangan jalan sebesar 18,5%, yang 
kemudian diikuti oleh pajak restoran sebesar 6,5%, dan pajak hotel, pajak hiburan, pajak 
reklame, pajak parkir korelasi dan pajak pengolahan bahan galian sebesar 0.24%.  
 Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti dan menganalisa “Pengaruh 
Jumlah Pelanggan dan Penjualan Daya Listrik Terhadap Penerimaan Pajak Penerangan 
Jalan Kota Palembang.” 
 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Pengertian pajak  
Pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terhutang oleh 
yang wajib membayarnya menurut peraturan perundang-undangan dengan tidak 
mendapatkan prestasi kembali, yang langsung ditujukan, dan yang gunanya adalah untuk 
membiayai pengeluran-pengeluaran umum berhubungan dengan tugas negara untuk 
menyelenggarakan pemerintahan. [1] 
2.2  Fungsi pajak 
 Dari berbagai definisi, menurut Waluyo dan Wirawan (2008, h. 2-3) memiliki 
dua fungsi yaitu : 
 1. Fungsi Penerimaan (Budgetair) 
Pajak berfungsi sebagai sumber dana yang diperuntukkan bagi pembiayaan 
pengeluaran – pengeluaran pemerintah. Contoh, dimasukannya pajak dalam APBN 
sebagai penerimaan dalam negeri. 
2. Fungsi Mengatur (Reguler) 
Pajak berfungsi sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijakan di 
bidang sosial dan ekonomi. Sebagai contoh yaitu dikenakannya pajak yang tinggi 
terhadap minuman keras, sehingga konsumsi minuman keras dapat ditekan. Demikian 
pula terhadap barang mewah. [2] 
2.3  Jenis – jenis pajak 
Dalam Resmi (2011, h. 7) terdapat berbagai jenis pajak, yang dapat 
dikelompokan menjadi tiga, yaitu pengelompokan menurut golongan, menurut sifat, dan 
menurut lembaga pemungutnya. 
2.3.1 Menurut Golongan 
 Pajak dikelompokan menjadi dua, yaitu : 
1. Pajak Langsung 
 Pajak yang harus dipikul atau ditanggung sendiri oleh wajib pajak dan 
tidak dapat dilimpahkan atau dibebankan kepada orang lain atau pihak lain. 
Pajak menjadi beban wajib pajak yang bersangkutan. 
2. Pajak Tidak Langsung 
  Pajak yang alhirnya dapat dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain 
atau pihak ketiga. Pajak tidak langsung terjadi jika terdapat suatu kegiatan, 
peristiwa, atau perbuatan yang menyebabkan terutangnya pajak, misalnya 
terjadi penyerahan barang atau jasa.  
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 2.3.2 Menurut Sifat 
  Pajak dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu :  
 1. Pajak Subjektif 
Pajak yang pengenaannya memeperhatikan keadaan pribadi wajib pajak 
atau pengenaan pajak yang memerhatikan keadaan subjeknya. Contoh : 
pajak penghasilan (PPh). Dalam PPh terdapat subjek pajak (wajib pajak) 
orang pribadi.pengenaan PPh untuk orang pribadi tersebut memerhatikan 
keadaan pribadi wajib pajak (atatus perkawinan, banyaknya anak, dan 
tanggungan lainnya). Keadaan pribadi wajib pajak tersebut selanjutnya 
digunakan untuk menentukan besarnya penghasilan tidak kena pajak. 
2. Pajak Objektif 
Pajak yang pengenaannya memerhatikan objeknya baik berupa benda, 
keadaan, perbuatan, atau peristiwa yang mengakibatkan timbulnya 
kewajiban membayar pajak, tanpa memerhatikan keadaan pribadi subjek 
pajak (wajib pajak) maupun tempat tinggal. Contoh : Pajak pertambahan 
nilai (PPN) dan pajak penjualan aras barang mewah (PPnBM), serta Pajak 
Bumi dan Bangunan (PBB). 
2.3.3 Menurut Lembaga Pemungut 
 Pajak dikelompokkan menjadi dua, yaitu : 
 1. Pajak Negara (Pajak Pusat) 
   Pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan digunakan untuk 
membiayai rumah tangga negara pada umumnya.Contoh : PPh, PPN, dan 
PPnBM. 
 2.  Pajak Daerah 
   Pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah baik daerah tingkat I 
(pajak provinsi) maupun daerah tingkat II (pajak kabupaten/kota) dan 
digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah masing masing. [3] 
2.4  Jenis – jenis pajak daerah 
Jenis pajak daerah menurut Undang-undang Nomor 34 tahun 2004 tentang pajak 
daerah dan retribusi daerah dan PP Nomor 65 tahun 2001 tentang Pajak Daerah : 
2.4.1   Pajak Provinsi  
Jenis pajak provinsi terdiri dari : 
1. Pajak Kendaraan Bermotor dan Kendaraan di Atas Air 
 2. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor dan Kendaraan di Atas Air. 
3. Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor 
4. Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air Permukaan. 
5. Pajak Rokok  
2.4.2   Pajak Kabupaten/Kota 
 Jenis – jenis pajak yang termasuk ke dalam pajak kabupaten/kota yaitu : 
1. Pajak Hotel  
2. Pajak Restoran 
3. Pajak Hiburan  
4. Pajak Reklame  
5.  Pajak Penerangan Jalan  
6.  Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan  
7.  Pajak Parkir 
8.  Pajak Air Tanah  
9.  Pajak Sarang Burung Walet  
10. Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan [4] 
11. Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan  
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2.5  Pajak penerangan jalan 
Menurut Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 15 tahun 2010 tentang pajak 
penerangan jalan, menjelaskan bahwa pajak penerangan jalan adalah pajak atas 
penggunaan tenaga listrik, baik yang dihasilkan sendiri maupun diperoleh dari sumber lain. 
Dimana subjek pajak penerangan jalan adalah orang pribadi atau badan yang dapat 
menggunakan tenaga listrik dan wajib pajak penerangan jalan adalah orang pribadi atau 
badan yang menggunakan tenaga listrik. [5] 
2.6  Faktor – faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak penerangan jalan 
2.6.1 Jumlah pelanggan 
 Yang dimaksud dengan pelanggan adalah konsumen yang terdapat di PLN. 
Konsumen dalam Keputusan Direktur Jendral Listrik dan Pemanfaatan energi Nomor 
16-12/43/600.3/2003, adalah setiap orang atau Badan Usaha atau Badan/Lembaga 
lainnya sebagai pelanggan yang menggunakan tenaga listrik yang disediakan oleh 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perusahaan Listrik Negara berdasarkan perjanjian 
jual beli tenaga listrik. Pelanggan PLN dikelompokkan menjadi empat bagian, yaitu: 
Golongan Rumah Tangga, Golongan Industri, Golongan Umum, dan Golongan Usaha.  
2.6.2 Penjualan daya listrik 
Berdasarkan Undang – Undang Nomor 30 Tahun 2009 tentang ketenagalistrikan, 
daya listik atau tenaga listri adalah suatu bentuk energi sekunder yang dibangkitkan, 
ditransmisikan, dan didistribusikan untuk segala macam keperluan, tetapi tidak meliputi 
listrik yang dipakai untuk komunikasi, elektronika, atau isyarat. [6] 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Teknik pengambilan sampel 
Dalam penelitian ini akan menggunakan teknik sampel purposive guna 
memperkecil wilayah populasi dan mempermudah pengambilan sampel dengan melalui 3 
kriteria yaitu : 
1. Pengambilan data akan dilakukan di PT PLN WS2JB Palembang dan Dinas Pendapatan 
Daerah (Dispenda) Palembang. 
2. Data yang diambil berdasarkan 4 rayon yang ada di Palembang, yaitu Rayon Rivai, 
Rayon Kenten, Rayon Sukarami, dan Rayon Ampera karena penelitian yang dilakukan 
untuk daerah Palembang yang hanya terdapat 4 rayon tersebut. 
3. Objek yang akan di teliti adalah konsumen dalam kategori rumah tangga yang terdaftar 
di 4 rayon tersebut. 
4. Tahun penelitian yang digunakan adalah dari tahun 2010 – 2013. 
Sampel yang digunakan sebanyak 48, yang berasal dari 4 tahun data penelitiannya  
dikali dengan 12 bulan untuk setiap rayonnya. 
3.2 Jenis dan sumber data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder Pengumpulan data 
sekunder dalam penelitian ini melalui cara mempelajari dan memahami melalui data – data 
berupa angka atau time series yang berasal dari dokumen perusahaan. Perusahaan yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah Dinas Pendapatan Daerah dan PT PLN PWS2JB 
Palembang. 
3.3 Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumen. Dokumen dalam metode ini dilakukan untuk mengumpulan data time series pada 
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jumlah pelanggan dan daya jual listrik di PT PLN serta penerimaan pajak penerangaan 
jalan di Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang. 
3.3 Teknik analisis data 
3.3.1 Uji asumsi klasik 
 Uji asumsi klasik dalam penelitian ini mencakup uji normalitas, 
multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi (pengolahan data dengan 
komputerisasi menggunakan program SPSS 20.00). 
3.3.2 Uji Hipotesis 
3.3.2.1 Uji Hipotesis secara Parsial (uji t) 
1.  Menentukan Hipotesis  
Hipotesis dirumuskan sebagai berikut : 
H1= Diduga ada pengaruh secara parsial antara pelanggan dan penjualan daya 
listrik terhadap penerimaan pajak penerangan jalan. 
2. Menentukan derajat kepercayaan 95%    (α =0,05). 
3. Menentukan signifikansi 
a. Tingkat signifikan sebesar 5% (0,05) 
b. Taraf nyata dari t tabel ditentukan dari derajat bebas (db) = n-k-1. 
c. Taraf nyata () beserta t tabel.  
4. Kesimpulan 
a.  Jika t hitung > t tabel  maka H1 diterima. Artinya variabel independent secara 
parsial ada pengaruh signifikan variabel dependent 
b. Jika t hitung  < t table  maka H1 ditolak. Artinya variabel independent secara 
parsial tidak mempengaruhi variabel dependen. 
3.3.2.2 Uji Hipotesis secara Simultan (uji f) 
a. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis dirumuskan sebagai berikut : 
H1= Diduga ada pengaruh secara simultan antara pelanggan dan penjualan daya 
listrik terhadap penerimaan pajak penerangan jalan. 
b. Kriteria pengujian 
1. Jika nilai F hitung > F tabel, Ho ditolak dan Ha diterima. 
2. Jika nilai F hitung < F tabel, Ho diterima dan Ha ditolak. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil penelitian 
 4.1.1 Uji asumsi klasik 
 1. Uji normalitas 
Pengujian ini akan dilakukan dengan uji normal P Plot , hasil dari uji normalitas 
berdasarkan grafik P Plot dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS 20 (Data Diolah), 2014 
Gambar 4.3 Hasil Uji Normalitas 
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Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat titik – titik berkumpul di sekitar garis lurus, 
oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel bebas, variabel terikat atau keduanya 
mempunyai distribusi normal. 
 b. Uji Multikolinieritas 
Pengujian ini melibatkan VIF dan nilai tolerance. Pada penelitian ini tidak terdapat 
masalah multikolinearitas karena nilai tolerance mendekati angka 1 dengan nilai VIF 
lebih dari 10. 
Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinieritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
                              Sumber : Output SPSS 20 (Data Diolah), 2014 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai tolerance kedua variabel lebih 
dari 0,10 yaitu 0,117 dan VIF kurang dari 10 yaitu 8,546 maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolinieritas antara variabel bebas (independent). 
 c. Uji Heteroskedastisitas 
  Hasil dari uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
 
       Sumber : Output SPSS 20 (Data Diolah), 2014 
Gambar 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat titik menyebar diatas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y dan tidak membentuk pola, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas yang artinya tidak ada kesamaan varian dari satu variabel ke variabel 
lainnya. 
d. Uji autokorelasi 
Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .967
a
 .936 .933 408464283.062 1.662 
a. Predictors: (Constant), Penjualan Daya Listrik, Jumlah Pelanggan 
b. Dependent Variable: Penerimaan Pajak Penerangan Jalan 
  Sumber : Output SPSS 20 (Data Diolah), 2014 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Jumlah Pelanggan .117 8.546 
Penjualan Daya Listrik .117 8.546 
a. Dependent Variable: Penerimaan Pajak Penerangan Jalan 
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 Berdasarkan tabel 4.5 diatas nilai DW yang dihasilkan adalah 1,662 sedangkan 
nilai DU dan DL yang diperoleh dari tabel statistik Durbin Watson dengan n=48 dan 
k=3 adalah DU=1,62308 dan DL=1,45004, jadi nilai 4-DU = 2,37692 dan 4-DL = 
2,54996. Yang artinya tidak terjadi autokorelasi pada model regresi dimana DU < DW < 
4-DU (1,623 < 1,662 < 2,377). 
 e. Koefisien determinan (R
2
) 
Hasil pengujian koefisien determinan (R
2
) dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut : 
Tabel 4.6 Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
 
 
  
 
 
          Sumber : Output SPSS 20 (Data Diolah), 2014 
Dari tabel 4.6 diatas hasil koefisien determinasi (R
 
Square) ditunjukan dengan 
nilai sebesar 0,936 (93,6%) yang berarti variabel independen yaitu jumlah pelanggan 
(X1) dan penjualan daya listrik (X2) mampu menjelaskan perubahan nilai dari variabel 
dependen yaitu penerimaan pajak penerangan jalan (Y). Sedangkan sisanya 0,064 
(6,4%) di pengaruhi oleh faktor lain. 
 4.1.2 Uji Hipotesis 
 4.1.2.1 Uji Parsial (Uji t) 
 Uji T digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh variabel 
independen yang diteliti signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. 
Penelitian ini mengambil signifikansi sebesar 5% dengan taraf 2,015 (t tabel) 
Hasil pengujian dengan menggunakan t tabel dapat dilihat pada tabel 4.7 
berikut :         
Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Uji t 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil tabel 4.7 diatas, menyatakan bahwa : 
a.  Nilai t hitung > t tabel (4,233 > 2,015) dan signifikansi < 0,05 ( 0,000 > 
0,05), maka jumlah pelanggan berpengaruh terhadap penerimaan pajak 
penerangan jalan. 
b. Nilai t hitung > t tabel (4,657 > 2,015) dan signifikansi < 0,05 ( 0,000 < 
0,05), maka penjualan listrik berpengaruh terhadap penerimaan pajak 
penerangan jalan. 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang artinya terdapat 
pengaruh secara parsial antara jumlah pelanggan dan penjualan daya listrik 
terhadap penerimaan pajak penerangan jalan. 
 
                                       Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .967
a
 .936 .933 408464283.062 
a. Predictors: (Constant), Penjualan Daya Listrik, Jumlah Pelanggan 
b. Dependent Variable: Penerimaan Pajak Penerangan Jalan 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -5269280012.043 846120329.458 
 
-6.228 .000 
Jumlah 
Pelanggan 
22220.376 5249.709 .468 4.233 .000 
Penjualan 
Daya Listrik 
.102 .022 .515 4.657 .000 
a. Dependent Variable: Penerimaan Pajak Penerangan Jalan 
Sumber : Output SPSS 20 (Data Diolah), 2014 
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 4.1.2.2 Uji Simultan (Uji f) 
 Hasil pengujian dengan menggunakan f tabel dapat dilihat pada tabel 4.8 
berikut : 
               Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Uji F 
 
 
     
 
  
 
  Dari hasil tabel 4.8 diatas, menyatakan bahwa Nilai F hitung > F tabel 
(327,515 > 3,204) dan signifikansi <0,05 ( 0,000 < 0,05), maka H2 diterima, 
jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara jumlah pelanggan, 
penjualan daya listrik terhadap penerimaan pajak penerangan jalan secara 
simultan. 
4.2  Pembahasan  
4.2.1  Pengaruh Jumlah Pelanggan Terhadap Penerimaan Pajak Penerangan Jalan Kota 
Palembang 
Hasil pengujian menunjukan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 4,233 > 
2,015 dan nilai signifikansi 0,000 karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa jumlah pelanggan berpengaruh terhadap penerimaan pajak 
penerangan jalan di Kota Palembang.  
Apabila jumlah pelanggan meningkat maka penggunaan terhadap kebutuhan 
listrik juga semakin meningkat karena listrik sudah menjadi kebutuhan pokok 
masyarakat, dan ditambah dengan adanya listrik prabayar yang banyak diminati 
masyarakat Palembang, banyak para pelanggan listrik kategori rumah tangga yang beralih 
ke listrik prabayar sehingga meminimalisir penunggakan pembayaran PLN hal ini 
dibuktikan dari data yang didapat dari PT PLN WS2JB pada bulan 6 tahun 2011. Dengan 
adanya listrik prabayar ini masyarakat tergolong membayar terlebih dahulu untuk 
mengkonsumsi listrik, dari pembelian pulsa listrik ini menambah pendapatan, dengan 
menambahnya pendapatan maka penerimaan pajak penerangan jalan meningkat. 
4.2.2 Pengaruh Penjualan Daya Listrik Terhadap Penerimaan Pajak Penerangan 
JalanKota Palembang 
 Hasil pengujian menunjukan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 4,657 > 
2,015  dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa penjualan daya 
listrik berpengaruh terhadap penerimaan pajak penerangan jalan di Kota Palembang. 
 Setiap kenaikan penjualan daya listrik dapat meningkatkan penerimaan pajak 
penerangan jalan di Kota Palembang karena dengan meningkatnya penjualan daya listrik 
berarti menambah pendapatan yang akan dihasilkan, dari pendapatan ini yang kemudian 
akan akan menghasilkan kenaikan pada penerimaan pajak penerangan jalan. Hal ini 
dibuktikan dari data yang didapat dari PT PLN WS2JB, yang menunjukan bahwa setiap 
kenaikan penjualan daya listrik maka penerimaan pajak penerangan jalan meningkat.. 
4.2.3 Pengaruh Jumlah Pelanggan, Penjualan Daya Listrik, dan Penerimaan Pajak 
Penerangan Jalan Kota Palembang Secara Simultan 
Berdasarkan uji simultan yang telah dilakukan hasil menunjukan bahwa terdapat 
adanya pengaruh signifikan antara jumlah pelanggan dan penjualan daya listrik terhadap 
penerimaan pajak penerangan jalan Kota Palembang dengan f hitung lebih besar dari f 
                                     ANOVA
a
 
Model F Sig. 
1 
Regression 327.515 .000
b
 
Residual   
Total   
a. Dependent Variable: Penerimaan Pajak Penerangan Jalan 
b. Predictors: (Constant), Penjualan Daya Listrik, Jumlah Pelanggan 
Sumber : Output SPSS 20 (Data Diolah), 2014 
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tabel yaitu 327,515 > 3,204 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Jadi, berdasarkan hasil 
pengujian koefisien determinasi R
2
 menunjukan bahwa variabel independen yaitu jumlah 
pelanggan (X1) dan penjualan daya listrik (X2) memiliki pengaruh yang kuat terhadap 
variabel dependen yaitu penerimaan pajak penerangan jalan di Kota Palembang sebesar 
93,6%. 
Dengan semakin meningkatnya jumlah pelanggan listrik maka penjualan daya 
listrik kepada pelanggan selaku konsumen meningkat, dan dengan meningkatnya 
penjualan daya listrik yang akan dikenakan pajak penerangan jalan akan meningkatkan 
penerimaan pajak penerangan jalan Kota Palembang. Hal ini dibuktikan dari data yang di 
dapat dari PT PLN WS2JB, data menunjukan jumlah pelanggan yang terus meningkat 
diikuti dengan penjualan daya listrik dan penerimaan pajak penerangan jalan yang juga 
meningkat. 
 
 
5. KESIMPULAN 
 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di bab 4 maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh antara jumlah pelanggan dan penjualan daya listrik terhadap 
penerimaan pajak penerangan jalan Kota Palembang secara parsial. Dengan 
koefisien variabel jumlah pelanggan = 22220,376 itu artinya setiap kenaikan jumlah 
pelanggan sebesar 1 orang akan menyebabkan kenaikan penerimaan pajak 
penerangan jalan sebesar Rp. 22.220,376 dan koefisien variabel penjualan daya 
listrik = 0,102 bearti setiap kenaikan penjualan daya listrik 1% akan menyebabkan 
kenaikan  penerimaan pajak penerangan jalan sebesar 0,102%.. 
2. Terdapat pengaruh yang kuat antara jumlah pelanggan (X1) dan penjualan daya 
listrik (X2) secara simultan terhadap penerimaan pajak penerangan jalan Kota 
Palembang (Y) sebesar 93,6%, yang berarti variabel independen yaitu jumlah 
pelanggan (X1) dan penjualan daya listrik (X2) mampu menjelaskan perubahan 
nilai dari variabel dependen yaitu penerimaan pajak penerangan jalan (Y). 
Sedangkan sisanya 0,064 (6,4%) di pengaruhi oleh faktor lain. 
 
 
 
6. SARAN 
 
Penelitian ini tentuknya tidak lepas dari kesalahan dan kekurangan. Untuk itu, penulis 
memberikan beberapa saran untuk para peneliti selanjutnya agar penelitian selanjutnya 
dapat diharapkan menjadi lebih baik lagi, yaitu: 
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 
perbandingan untuk penelitian sejenisnya dan mengembangkan kembali penelitian 
ini dengan menambah variabel – variabelnya. 
2.  Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian bukan hanya sebatas 
jumlah pelanggan kategori rumah tangga tapi mencakup semua kategorinya. 
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